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Abstrak— Klinik Laptop Im-Comp adalah sebuah tempat
usaha yang bergerak di bidang penjualan elektronik khususnya
laptop. Perusahaan belum memiliki media sistem aplikasi
berbasis teknologi pada pekerjaan Kkesehariannya seperti
menggunakan sistem aplikasi. Pekerjaan sering mengalami
kesalahan baik dalam perhitungan sisa stok barang, maupun
jumlah total penjualan disetiap bidang serta sulitnya merekap
data-data barang yang masuk. Selain itu, pekerjaan seharian
masih di lakukan secara manual dengan tulis tangan sehingga
terdapat beberapa kelemahan dalam pengelolaan pekerjaan
tersebut, misalnya pada proses penjualan terdapat kesalahan
tulis pada laporan hasil penjualan dikarenakan kesibukan
karyawan dalam pekerjaan. Selama ini kebanyakan proses
pengelolaan masih perlu pengawasan atau pengontrolan dari
pemilik perusahaan setiap hari karena proses pendataan. Dalam
penelitian ini dibuatlah aplikasi “I-KLIK”, yaitu aplikasi
pengelolaan toko / perusahaan yang menyediakan pelayanan jasa
penjualan berbasis Web dengan metode Self Organizing Maps
(SOM) untuk mempermudah dalam pendataan tersebut. Dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan menghasilkan sistem
aplikasi yang dapat memberikan rekomendasi pada user dengan
mudah, cepat, dan tepat dalam pengeloaan memanajemen
penjualan data laptop bekas dengan hasil yang akurat sesuai
dengan perhitungan yang dilakukan di excel dengan program,
juga analisis kuesioner uji fungsional kelayakan aplikasi, dari 13
responden, 88,61% menyatakan bahwa aplikasi ini sangat
dibutuhkan dan berjalan dengan baik didalam perusahaan.

Kata kunci— Klinik laptop im-Comp, Self Organizing Maps
(SOM), I-KLIK

I. PENDAHULUAN

Klinik Laptop Im-Comp adalah sebuah tempat usaha yang
bergerak di bidang penjualan elektronik khususnya laptop.
Klinik Laptop Im-Comp menyediakan jasa pelayanan servis,
salah satu bidangnya yakni melayani pelanggan dalam
penanganan kerusakan laptop. Dalam satu hari Klinik-Laptop
Im-Comp menerima perbaikan kisaran 10 barang perhari
bahkan lebih. Selain layanan servis, di Klinik Laptop juga
melayani penjualan seperti kebutuhan atau perlengkapan
sparepart dan laptop bekas baik secara online maupun secara
offline di Workshop. Klinik Laptop belum memiliki media
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sistem aplikasi berbasis teknologi pada pekerjaan
kesehariannya, padahal jika tanpa menggunakan sistem
aplikasi yang bisa membantu pekerjaan akan sering
mengalami kesalahan baik dalam perhitungan sisa stok
barang, maupun jumlah total penjualan di setiap bidang serta
sulitnya merekap data-data barang servis.

Selama ini kebanyakan proses pengelolaan di Klinik
Laptop masih perlu pengawasan atau pengontrolan dari
pemilik perusahaan setiap hari karena proses pendataan.
Pekerjaan seharian masih di lakukan secara manual dengan
tulis tangan sehingga terdapat beberapa kelemahan dalam
pengelolaan pekerjaan tersebut, misalnya pada proses
penjualan terdapat kesalahan tulis pada laporan hasil penjualan
di karenakan kesibukan karyawan dalam pekerjaan. Pemilik
perusahaan tidak bisa memantau hal tersebut secara terus
menerus setiap hari oleh karena itu di butuhkan solusi berbasis
teknologi yang dapat membantu proses pengelolaan
pengerjaan setiap harinya agar semakin cepat, tepat dan
akurat.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pada penelitian
saat ini adalah di buatlah aplikasi “I-KLIK”, yaitu aplikasi
pengelolaan toko / perusahaan yang menyediakan pelayanan
jasa penjualan laptop bekas berbasis Web dengan metode Self
Organizing Maps (SOM) untuk mempermudah dalam
pendataan tersebut. Dengan penelitian ini diharapkan proses
pengelolaan pekerjaan di Klinik Laptop dapat menjadi lebih
mudah, cepat, tepat dan akurat.

II. METODE PENELITIAN
A. Proses Manajemen Penjualan

Setiap adanya proses penjualan mempunyai strategi
penjualan ditetapkan maka untuk selanjutnya manajemen tentu
harus melaksanakannya dan mengelola pelaksanaan penjualan.
Kegiatan pengelolaan dimulai dari perencanaan penjualan yang
meliputi pengenalan pasar dan peran mendesain organisasi dan
struktur organisasi penjual, meramalkan penjualan menentukan
objective penjualan dan manajemen waktu. Tujuan perusahaan
pada tingkat manajemen yang lebih tinggi, terdiri dari tujuan



korporasi unit bisnis, pemasaran dan penjualan yang beberapa
tingkatan sampai ketujuan individu tenaga penjual.

B. Clustering

Clustering merupakan proses partisi satu set objek data ke
dalam himpunan bagian yang disebut dengan cluster. Objek
yang di dalam cluster memiliki kemiripan karakteristik antar
satu sama lainnya dan berbeda dengan cluster yang lain. Partisi
tidak dilakukan secara manual melainkan dengan suatu
algoritma clustering. Alasan utama peneliti mengcluster atau
mengelompokkan data laptop bekas tersebut untuk
mempermudah user memberikan rekomendasikan laptop-
laptop yang mirip dengan laptop yang diinginkan pengguna
atau pembeli semisal bersadarkan RAM, HDD, CPU, kondisi
laptop, harga dan kreteria lainnya. Contoh suatu permasalahan
pembeli datang ingin mencari laptop dengan RAM 2GB. Maka
akan dicari contoh merk atau tipe laptop yang sesuai dengan
speksifikasi dari user tersbut, semisal merk A, kemudian merk
A tersebut akan dicari terletak dic/uster mana. Semisal cluster
X, setelah diketahui clusternya, maka rekomendasi laptop-
laptop yang dapat dipilih user tersebut adalah laptop-laptop
yang ada pada cluster X tersebut.

C. Teknik Analisis Data
a) Metode Learning Self Organizing Maps (SOM)

Metode Learning Self Organizing Maps (SOM) Dbertujuan
untuk mengklasifikasikan suatu vektor-vektor masukan
berdasarkan bagaimana mereka mengelompok sesuai dengan
karakteristik masukannya. Learning Self Organizing Maps
(SOM) bekerja dengan cara menggabungkan proses
competitive layers dengan topologi vektor-vektor masukan
yang dimasukkan dalam proses iterasi.

Jaringan SOM terdiri dari dua lapisan (layer), yaitu lapisan
masukan dan lapisan keluar. Setiap neuron dalam lapisan
masukan terhubung dengan setiap neuron pada lapisan keluar.
Setiap neuron dalam lapisan keluar merepresentasikan kelas
dari masukan yang diberikan. Selama proses penyusunan diri,
cluster yang memiliki vektor bobot paling cocok dengan pola
masukan (memiliki jarak paling dekat) akan terpilih sebagai
pemenang.

Jaringan kohonen diperkenalkan oleh Teuvo Kohonen
seorang ilmuwan Finlandia pada tahun 1982. Jaringan kohonen
memberikan sebuah tipe dari SOM kelas khusus dari jaringan
syaraf tiruan. SOM merupakan metode berdasarkan model dari
pendekatan jaringan syaraf tiruan. SOM adalah metode
terkemuka pendekatan jaringan syaraf tiruan untuk clustering,
setelah  competitive Learning. SOM berbeda dengan
competitive Learning yaitu syaraf dalam satu lingkungan
belajar untuk mengenali bagian lingkungan dari ruang
masukan. SOM mengenali distribusi (seperti competitive
Learning) dan topologi dari vektor masukan yang melalui
proses training, SOM memperlihatkan tiga karakteristik:
kompetisi yaitu setiap vektor bobot saling berlomba untuk
menjadi simpul pemenang, kooperasi yaitu setiap simpul
pemenang bekerjasama dengan lingkungannya, dan adaptasi
yaitu perubahan simpul pemenang.
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b) Algoritma SOM
1. Inisialisasi bobot.

Pada tahap ini menentukan secara acak bobot awal secara
random sebagai wij

2. Repeat
a. Menentukan data
Pada algoritma tahap ini adalah menetukan data
Selanjutnya
Menentukan centroid dari obyek tersebut
Untuk setiap data terhadap bobot dihitung
menggunakan Euclidean distance matrix
c. Menentukan bobot terbaru
Dalam menentukan bobot terbaru pada waktu t, maka
diasumsikan obyek saat ini x(i) dan centroid yang
terbentuk wj. Kemudian untuk menentukan centroid
yang baru untuk waktu berikutnya t+1
wy; (barw) = wy;(lama) + alx; — wy;lama)] (D
a adalah Learning rate, tiap kenaikan epoch (iterasi)

maka Learning rate = Learning rate awal *0.5

3. Sampai tidak ada perubahan centroid atau threshold

sudah terpenuhi.

4. Tterasi pada langkah ke-2 akan berhenti apabila threshold
terpenuhi, untuk mencapai nilai threshold terpenuhi
dilakukan dengan menghitung nilai MSE.

5. Menetapkan setiap obyek terhadap centroid dan

menentukan letak sesuai clustering tersebut.

Pada Gambar 1 jika neuron/bobot yang di tengah adalah
winner neuron untuk suatu masukan vector/data, maka
neighboring neuron untuk winner neuron ini adalah mereka
yang terletak di dalam lingkaran area, yang didefinisikan
dengan Nc(tl), Nc(t2), ...dst. Nc(tl) adalah batas area pada
iterasi ke-1, Nc(t2) adalah batas area pada iterasi ke-2, dst.
Neuron yang secara topografi terletak jauh dari winner neuron
tidak diupdate.
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Gambar 1 Tlustrasi Self Organizing Map (SOM)



D. Self-Organizing Map
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Gambar 2 Flowchart Self Organizing Maps (SOM)

Berikut ini adalah penjelasan Gambar 2:

1.

=

Masukan data penjualan laptop bekas pada bulan Maret
dan Oktober 2018. Data yang digunakan adalah data yang
berbentuk matrik ixj, dan selanjutnya dilakukan proses
clustering menggunakan metode SOM

Pada perhitungan menggunakan metode SOM, diawali
dengan inisialisasi bobot secara random (acak)
Menetapkan Learning rate (o), untuk epoch ke-2 dst nilai
Learning rate menjadi 0.5 * Learning rate awal.

Untuk setiap data dilakukan perhitungan terhadap bobot
menggunakan rumus Euclidean distance. Kemudian dipilih
nilai terkecil.

Data yang memiliki nilai terkecil dari langkah 4 digunakan
untuk proses update bobot.

Melakukan  pengecekan  syarat  berhenti,  disini
menggunakan nilai MSE (metode lain untuk mengevaluasi
metode peramalan).

Apabila nilai MSE 0,1 iterasi akan berhenti

Selanjutnya dilakukan proses pengelompokkan atau
clusterisasi, disini menggunakan rumus Euclidean.
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9. Hasil akhir dari proses ini yaitu data sesuai
pengklasifikasinnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1Sumber Data

Pada hasil data yang didapatkan, data-data yang tidak
lengkap isinya tidak dilibatkan dalam penelitian. Dan data-
data yang lengkap isinya, dipilih beberapa atribut agar data
yang akan diolah benar-benar relevan dengan kebutuhan.
Dengan demikian akan meningkatkan performa dalam proses
mining. Data yang dipakai berasal dari data masuk hasil
penjualan laptop bekas pada bulan maret dan oktober 2018.
Tabel di bawah ini merupakan tabel yang berisikan beberapa
data yang akan digunakan untuk Clustering. Berikut adalah
Tabel 1 yang akan digunakan pada proses perhitungan.

TABEL IDATA YANG DIGUNAKAN UNTUK CLUSTERING

: Lol Layar
TipeLaptop RAM(GB)  HDD(GB) c”.\ﬁﬁ =
2 500 6 11,06 200 3 73
2 500 7 13,03 207 3 80
4 1024 6 14,00 170 5 85
4 500 5 14,00 200 2 70
2 35 9 14,00 340 1 73
4 1024 4 1106 25 3 50
acerE1410 2 500 8 13,03 200 2 60
acer 4378 2 500 8 1400 230 1 60
acer 4739 2 500 6 14,00 200 1 55
Ass X441S 4 35 8 14,00 200 1 65
asms X4551 6 500 7 14,00 166 2 7
asus 1450c 2 500 6 14,00 200 3 70
Dell144050 4 500 7 1106 140 3 80
ASUS A4S 2 500 7 13,03 200 5 85
x‘:;;u 6 1024 6 14,00 200 4 70
2 500 5 14,00 200 5 65
4 325 9 14,00 1,70 6 60
6 104 7 1106 200 3 73
2 500 7 13,03 340 2 70
6 500 6 14,00 25 3 80
2 500 5 14,00 200 4 5
4 500 9 14,00 230 3 50
2 500 3 14,00 200 2 60
[ 104 8 14,00 2,00 1 50
2 500 8 11,06 166 2 70
2 32 7 1303 200 2 63
[ 104 8 14,00 140 3 8
2 500 8 14,00 200 3 %0
4 500 6 14,00 2,00 3 55
2 500 6 14,00 200 4 7
2 325 7 11,06 1,70 1 75
2 500 [ 1303 200 2 8
4 500 5 14,00 340 5 8
2 500 9 14,00 29 ] 63
4 500 3 14,00 200 5 7
3257142857 | 3648285714 | 6,628571429 | 1332971429 | 2105142857 | 2971428371 | 69,85714286
1540489936 | 2205264404 | 1573413367 | 1108330931 | 077181301 | 1464997777 | 1134263912



Normalisasi ini diawali dengan pembacaan data yang
kemudian dilakukan perhitungan terhadap nilai statistik dari
data. Setelah data statistik didapatkan, maka selanjutnya
dilakukan proses pengkonversian terhadap tiap instance dari
data ke bentuk normal Z-score. Hasilnya disimpan kembali
kedalam file untuk digunakan pada proses selanjutnya. Z-
score adalah suatu metode normalisasi yang didapatkan
dengan mengurangkan intensitas raw data untuk masing-
masing gen dengan keseluruhan rata-rata intensitas gen,
kemudian dibagi dengan standar deviasi dari keseluruhan
intensitas yang diukur.

Menghitung jarak Euclidean 1 dimensi. Titik pertama
adalah 0,816066907, titik kedua adalah 0,82. Caranya adalah
kurangkan 0,82 dengan 0,816066907. sehingga menghasilkan
0,003933093. Cari nilai absolut dari nilai 0,003933093 dengan
cara mempangkatkannya. Kemudian diakarkan sehingga
mendapatkan nilai 0,0000. Sehingga jarak euclidean dari titik
tersebut adalah 0,0000 di W1 dan selanjutnya seperti
ditunjukkan pada penjelasan Tabel 2.

TABEL Il DATA HASIL CLUSTERING DENGAN EUCLEDIAN
DISTANCE
Clustering dengan Eucledian Distance
Tipe Laptop
Asus E2025
Acer Biru
Asus
Asus 551b
Axioo HNM
toshiba c600
acer E1-410
acer 4378
acer 4739
Asus X441S
asus X4551
asus a450c
Dell144050
ASUS A45
Asus
X453M
Acer 47327
TOSHIBA
R830
TOSHIBA
NB520
DELL 1464
Asus X441S
Acer 722
Acer D270
DELL P57G
DELL P57G
Acer D270
[ Acer One 10 |
hp pavilion
Acer pav50
Acer E15
Core i3
Samsung
275E
Asus
X200CA
Acer 725
AcerE 14
Toshiba
L40-A
Acer D270

Langkah yang berikutnya adalah menghitung MSE dimana
penetapan nilai MSE yang ditetapkan adalah 0,1%. Jika nilai
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tersebut diubah kedalam pecahan maka 1/1000 0.001
menggunakan MSE sebagai acuan kapan Learning dihentikan.
Dalam percobaan ini MSE terakhir yang didapatkan adalah
Tabel 3 Karena Learning rate yang digunakan dari awal
adalah 0,5 maka iterasi dihentikan.

TABEL 11l DATA BOBOT ITERASI 1

?t?r}:s(i) ? Al B | c|D|E|F | G |JUMLAH
080 | 032 | 042 [ 123 ] 022 [ 020 | 0,70 12
083 | 056 | 062 | 139 | 122 [ 041 | 0,80 12
073 | 035 | 106 [ 147 | 037 [ 0,75 | 045 11

3.2Halaman Cluster 1

Pada halaman dashboard ini merupakan tampilan data
laptop bekas yang berbentuk grafik dalam sebuah Cluster 1,
Cluster 2, dan Cluster 3 sesuai kreteria. Berikut ini
implementasi halaman dashboard ditunjukan pada gambar 3,
4, dan 5 di bawah ini:

e —— B x4 - 8 x

ax 08 Q@ B :

/127001 | pholyace X

< C @ locakhost

3 r

Gambar 4 Halaman Grafik Cluster 2



data  pegawai
dan barang?

p ® Apakah admin
T — mudah  dalam o
5 | melihat hasil | 2! 84,00%
penjualan?
: Pegawai
. 6 | Apakah 37 92,50%
. pegawai mudah
: dalam
s melakukan
. login?
7 | Apakah 36 90,00%
T R pegawai mudah
Gambar 5 Halaman Grafik Cluster 3 dalam
melakukan
IV. PENGUJIAN DAN HASIL penambahan
»  Rekapitulasi Kuesioner data barang?
Hasil perolehan perhitungan dari 13 responden, yang di 8 Apakah 35 87,50%
ambil dari berbagai pihak. Dari data yang didapat kemudian pegawai mudah
diolah dengan cara mengkalikan setiap point jawaban dalam
dengan bobot yang sudah ditentukan dengan bobot nilai. melakukan
Untuk mendapatkan hasil interpretasi, harus diketahui dulu perubahan data
skor tertinggi (Y) dan angka terendah (X) untuk item barang?
penilaian dengan rumus Skala Likert sebagai berikut: 9 | Apakah 35 87,50%
Y = Skor tertinggi likert (5) x jumlah responden pegawai mudah
X = Skor terendah likert (1) x jumlah responden dalam
Jumlah skor tertinggi untuk item Sangat Setuju melakukan
(SS) adalah 5, sedangkan Sangat Tidak Setuju (ST) ialah 1. penghapusan
Kemudian akan di hitung dengan rumus Index % yaitu: data barang?
10 | Apakah 36 90,00%
Rumus Index % = Total Skor /Y x 100 pegawai mudah

dalam melihat

TABEL IV. REKAPITULASI KUESIONER hasil penjualan‘)

No | Pertanyaan Total | entase 11 | Apakah aplikasi | 36 90,00%
Skor ini bisa
Admin membantu
Apakah admin pegawai dalam
mudah  dalam o pengelolaan

! melakukan 2 100,00% data barang
login? dengan  lebih
Apakah admin cepat?
mudah  dalam 12 | Apakah aplikasi | 38 95,00%
melakukan o ini bisa

2 penambahan 21 84,00% membantu
data  pegawai pegawai dalam
dan barang? melakukan
Apakah admin pengelompokan
mudah  dalam sesuai kriteria?

3 melakukan 9 88.00% RATA-RATA 88,61%
perubahan data ’ Berdasarkan hasil pada tabel 4, analisis kuesioner uji
pegawai  dan kelayakan aplikasi, dari 13 responden, 88,61% menyatakan
barang? bahwa aplikasi ini sangat dibutuhkan dan berjalan dengan baik
Apakah admin didalam perusahaan.

4 mudah  dalam 2 88.00%
melakukan
penghapusan
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

o Aplikasi I-KLIK dapat mempermudah dalam pendataan
laptop bekas menjadi lebih cepat sesuai kriteria dengan tepat
dalam keakuratan laptop bekas yang dibutuhkan pelanggan
baik dalam segi layanan penjualan dan mempermudah dalam
kegiatan Manajeman penjualan di Klinik Laptop yang
dibuktikan dengan dalam perhitungan yang dilakukan di excel
dengan yang dilakukan diprogram serta fungsional sistem
dengan hasil kuesioner dari 13 responden, 89,13%
menyatakan bahwa aplikasi ini sangat dibutuhkan didalam
perusahaan.

O Self-Organizing Map (SOM) dapat diterapkan dalam
clustering atau mengelompokkan data laptop bekas tersebut
dengan mempermudah user dalam proses manajemen
penjualan dengan memberikan rekomendasi laptop-laptop
yang mirip dengan laptop yang diinginkan pengguna atau
pembeli laptop bekas di Klinik Laptop sesuai dengan
pembagian cluster. Maka pembagian laptop bekas ditentukan
dalam penggunaan 3 cluster sesuai dengan pengujian
Silhouette Coefficient, cluster 3 mendekati nilai 1 maka akan
lebih baik pengclusteran dari suatu cluser yang dapat
mempermudah pendataan di perusahaan tersebut, dengan hasil
kuesioner dari 13 responden, 85,50% menyatakan bahwa
metode SOM ini berjalan dengan baik didalam perusahaan
Klinik Laptop.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan penulis untuk pengembangan
selanjutnya yaitu:

o Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan bukan hanya
dipenjualan laptop bekas saja dengan mengembangkan
sparepart dan service laptop.

o Aplikasi ini diharapkan dapat dikembangkan untuk website
lebih baik lagi dari segi performa, efisiensi dan yang lain
seperti platform mobile
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